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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan salah satu proses untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. Pada saat sekarang ini, belajar juga merupakan suatu tuntutan 

untuk meningkatkan kualitas hidup menuju pada kehidupan yang lebih baik. 

Belajar ditunjukkan dalam firman Allah SWT  surah Al-‘Alaq [96] :1-5 

sebagai berikut: 

 

 

 

Artinya :  “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia elah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Mulisa. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(QS. Al ‘Alaq : 1-5).
1
 

 

Kegiatan belajar dan mengajar bukanlah sebatas menyampaikan 

informasi, melainkan suatu kegiatan untuk menambah dan terus menggali 

ilmu pengetahuan. Kegiatan belajar dan mengajarkan ilmu pengetahuan ini 

akan bernilai ibadah dan kebaikan serta mendapatkan ganjaran yang setimpal 

dihadapan Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-

Zalzalah [99] :7 sebagai berikut 
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Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (QS. Al Zalzalah:7).
2
 

 

Matematika salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal itu terlihat dalam pelaksanaan 

pendidikan, dimana pelajaran matematika dipelajari mulai dari jenjang 

pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah sampai perguruan tinggi. Tujuan 

dari pelajaran matematika di tingkat SD, SMP, SMA dan SMK menurut 

Depdiknas (2006) yaitu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merencanakan model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
3
 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting. Karena, dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaiannya siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah matematika.  Suryadi yang dikutip oleh Erman Suherman 

menyatakan dalam surveinya bahwa pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kegiatan matematik yang dianggap penting baik oleh 

para guru maupun siswa disemua tingkatan. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh Bitter  dan Capper dalam Erman suherman menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika harus digunakan untuk memperkaya, 
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memperdalam, dan memperluas kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematika.
 4
    

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah sangat penting 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa tentang suatu materi yang 

diajarkan. Bisa dikatakan, siswa menguasai materi atau konsep apabila siswa 

sudah mampu memecahkan suatu permasalahan matematika.  

Dalam pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam 

bentuk soal tidak rutin dapat berupa soal cerita, penggambaran fenomena atau 

kejadian, ilustrasi gambar atau teka-teki. Masalah tersebut kemudian disebut 

masalah matematika karena mengandung konsep matematika. Masalah dalam 

matematika adalah suatu persoalan yang siswa itu sendiri mampu 

menyelesaikannya tanpa menggunakan cara, prosedur, atau algoritma yang 

rutin.
5
 

Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa 

yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi kelak dimasyarakat. Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa dan masa depannya. Menurut Made Wena kemampuan 

pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu dapat dibentuk melalui bidang 

studi dan disiplin ilmu yang diajarkan.
6
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Namun kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei The Third International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berada di peringkat 

38 dari 45 negara dengan rata-rata skor 386. Tidak jauh berbeda dengan 

TIMSS, hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2009 peringkat Indonesia berada di peringkat 

61 dari 65 negara dengan skor rata-rata 371, sementara skor rata-rata 

Internasional adalah 496.
7
 

Berdasarkan hasil kedua survei tersebut, maka peneliti juga  

mewawancarai salah satu guru matematika di SMP IT Al-Ihsan Boarding 

School Siak Hulu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di 

SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Ustadzh Mawaddaturrohmah, 

S.Pd diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika model pembelajaran 

yang biasa digunakan adalah model pembelajaran langsung dan jarang 

dilakukan diskusi. Dalam penerapannya, guru memegang peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai sumber dan pusat 

informasi siswa. Walaupun dilakukan diskusi, tidak semua anggota kelompok 

menyampaikan ide dan pendapatnya.  

Hal ini didukung dengan hasil wawancara terhadap beberapa siswa 

kelas VIII SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu didapat keterangan 
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bahwa kesulitan yang banyak dialami siswa adalah ketika menyelesaikan soal 

latihan. Hal ini disebabkan karena peran siswa yang pasif pada saat proses 

pembelajaran. Siswa hanya terpaku pada apa yang disampaikan oleh guru 

sehingga ketika diberikan soal yang berbeda dari apa yang guru berikan 

sebelumnya, siswa tidak mampu menyelesaikan soal tersebut.  

Telah banyak usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Guru di sekolah tersebut telah menerapkan 

pembelajaran langsung (direct instruction). Model pembelajaran langsung 

menghendaki guru memberikan informasi latar belakang, mendemonstrasikan 

keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian menyediakan waktu bagi 

siswa untuk latihan keterampilan tersebut dan menerima umpan balik tentang 

bagaimana yang sedang meraka lakukan.
8
  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadzh 

Mawaddaturrohmah, S.Pd, diperoleh gejala-gejala yang menunjukkan 

rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika, sebagai 

berikut: 

1.  Siswa belum bisa mengidentifikasi apa yang diketahui, 

ditanyakan dan kelengkapan unsur-unsur yang terdapat dalam 

soal. 

2. Siswa belum bisa mengambil keputusan dan menyusun rencana 

dalam melakukan penyelesaian soal matematika. 
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3. Siswa belum bisa untuk membahasakan masalah matematika ke 

dalam bahasa yang dapat mereka pahami. 

4. Siswa masih keliru dalam penafsiran masalah matematika. 

5. Siswa masih terpaku dengan rumus-rumus yang telah ada. 

6. Ketika diberi soal yang sedikit berbeda dari contoh, siswa merasa 

kebingungan dan kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

7. Siswa kurang percaya diri untuk menyelesaikan soal tersebut 

dengan caranya sendiri. 

Melihat gejala dan permasalahan tersebut, guru tidak hanya berdiam 

diri dan tidak mencari solusinya. Guru sudah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, diantaranya guru 

menerapkan metode pembelajaran dengan mengadakan belajar kelompok, 

mengulang-ulang materi yang belum dipahami, memberi tambahan soal 

latihan yang berbentuk soal cerita dan sebagainya. Namun upaya tersebut 

belum menunjukkan hasil yang maksimal dan belum mencapai tujuan yang 

diharapkan. Proses pembelajaran yang dilakukan guru matematika di samping 

menggunakan metode ceramah telah melakukan pembelajaran dengan cara 

berdiskusi, memberi latihan soal-soal pemecahan masalah dan sebagainya. 

Namun kenyataannya, pada saat pembelajaran berlangsung hanya sebagian 

dari peserta didik yang dapat memecahkan permasalahan matematika dalam 

proses belajar mengajar. Sehingga aspek hasil dari tujuan pembelajaran yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika masih tergolong rendah. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki kompetensi yang handal dalam pemecahan masalah, maka 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menilai tingkat 

pengetahuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan matematika. Salah 

satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa adalah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction. Model  pembelajaran Problem 

Based Instruction merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
9
 

Model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membentu siswa untuk memproses informasi yang 

sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka 

sendiri tentang dunia social dan sekitarnya.
10

 

 

Trianto mengutip pendapat Arendes yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berdasarkan masalah (PBI) merupakan suatu pendekatan 

dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk 

menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
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keterampilan berfikir tingakat yang lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian , dan percaya diri.
11

 

Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam menerima 

pelajaran adalah kemampuan awal. Kemampuan awal siswa merupakan salah 

satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa karena 

kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang 

relevan yang dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran 

sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang 

harus dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
12

 

 

Lebih lanjut dikemukakan belajar akan lebih bermakna apabila materi 

yang dipelajari (hasil belajar berupa konsep atau prinsip) diasumsikan atau 

dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dalam bentuk 

struktur kognitif berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi yang 

dipelajari atau diingat oleh siswa. Pembelajaran yang berorientasi pada 

pengetahuan awal akan memberikan dampak pada proses dan perolehan 

belajar yang memadai. Dari pendapat tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan awal merupakan elemen esensial untuk menciptakan proses 

pembelajaran menjadi sesuatu yang bermakna. 
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Berkaitan dengan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka 

peneliti tertarik akan mencoba melakukan penelitian dengan judul:  

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction(PBI) Ditinjau dari Kemampuan Awal Terhadap Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”. 

B. Definisi Istilah 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah melakukan 

operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara 

sistematis, untuk memecahkan suatu persoalan atau masalah 

matematika.
13

 

2. Model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan salah satu 

model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berfikir 

tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah 

dunua nyata, termasuk didalam belajar bagaimana belajar. Masalah 

tersebut harus dapat menimbulkan keinginan siswa untuk 

menyelesaikannya sehingga siswa menjadi pelajar yang mandiri
14

 

3. Model pembelajaran langsung merupakan model pengajaran yang 

menuntut peran guru sebagai model menarik bagi siswa dalam 

mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatih 
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kepada siswa secara langkah demi langkah.
15

 Model pembelajaran 

langsung cenderung bersifat teacher centered. 

4. Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa 

sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang 

lebih tinggi. Jadi, seorang siswa mempunyai kemampuan awal yang 

lebih baik akan lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mempunyai kemampuan awal dalam proses 

pembelajaran.
16

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah ini sebagai berikut:  

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 

b. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

c. Metode ataupun model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 

efektif sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih kurang. 

d. Soal-soal matematika yang diberikan guru kepada siswa belum 

memungkinkan siswa untuk mengerjakan dalam berbagai cara serta 

sistematis. 
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e. Siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan guru. 

f. Tingkat keberhasilan atau hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

kemampuan awal. 

2. Batasan Masalah  

Agar masalah yang dikaji terarah maka permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction (PBI) ditinjau dari kemampuan awal siswa terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa 

berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran 

langsung? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa 

berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

langsung? 
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c. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa 

berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

langsung? 

d. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Instruction(PBI) dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsung? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

a. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

dengan siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 

b. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

dengan siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 
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c. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

dengan siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 

d. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan dalam 

menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas 

sekaligus sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah 

satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan S1 di UIN SUSKA 

RIAU. 

b. Bagi siswa, model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 

dapat membangun kemampuannya sendiri sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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c. Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 


